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ABSTRAK 

Pengendalian gulma dengan menggunakan bioherbisida adalah upaya yang dilakukan untuk terciptanya 

pertanian yang berkelanjutan. Ekstrak daun Eucalyptus pellita yang digunakan sebagai bahan bioherbisida 

mengandung zat alelopati yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pengendalian gulma. Penelitian 

menunjukkan bahwa spesies Eucalyptus pellita mengandung zat alelokimia, di diantaranya α-pinene, 1,8-

cineol, dan pinocarveol trans yang dapat menghambat pertumbuhan gulma. Penelitian dilakukan pada bulan 

September hingga November 2024 di greenhouse Kebun Percobaan Leuwikopo, Fakultas Pertanian, Institut 

Pertanian Bogor. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan satu faktor perlakuan yang 

terdiri atas lima konsentrasi ekstrak daun E. pellita yaitu 0 (kontrol), 5%, 10%, 15%, 20%, 25% dan herbisida 

oxyfluorfen. Hasil percobaan menunjukkan bahwa ekstrak daun E. pellita 25% dapat menghambat dan 

mengurangi pertumbuhan gulma Ludwigia octovalvis dan Cyperus iria pada padi sawah. 

Kata kunci: bioherbisida, ekstrak daun Eucalyptus, gulma, oxyfluorfen 
 

ABSTRACT 

Weed control using bioherbicides is an effort made to create sustainable agriculture. Eucalypthus pellita 

leaf extract, which is used as a bioherbicide, contains allelopathic substances that can be used as an alternative 

in controlling weeds. Research shows that the Eucalyptus pillita species contains allelochemical substances 

including α-pinene, 1,8-cineol, and pinocarveol trans, which can inhibit the growth of weeds. The research was 

conducted from September to November 2024 in the greenhouse of the Leuwikopo Experimental Garden, Faculty 

of Agriculture, Bogor Agricultural Institute. The experiment used a completely randomized design with one 

treatment factor consisting of five concentrations of E. pellita leaf extract, namely 0 (control), 5%, 10%, 15%, 

20%, 25%, and the herbicide oxyfluorfen. The experimental results show that a 25% extract of E. pellita leaves 

can reduce the growth of Ludwigia octovalvis and Cyperus iria weeds in rice plants. 
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PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu 

komoditas tanaman pangan yang menjadi sumber 

makanan pokok bagi masyarakat Indonesia. Padi 

menjadi prioritas masyarakat Indonesia dalam 

memenuhi kebutuhan karbohidrat, namun 

ketahanan pangan di Indonesia masih belum kuat 

untuk mencukupi kebutuhan masyarakat Indonesia 

yang mencapai kurang lebih 270 juta jiwa 

(Ramadhan et al., 2023). 

Salah satu faktor yang memengaruhi 

pertumbuhan dan produksi padi yaitu gulma. 

Pengendalian gulma di sawah sering kali sulit 

dilakukan tanpa menimbulkan dampak negatif 

pada tanaman padi (Butts et al., 2022). Gulma 

memiliki efek yang tidak menguntungkan bagi 

tanaman karena mereka dapat mengurangi hasil 

dan kualitas tanaman dengan bersaing untuk 

faktor-faktor krusial seperti nutrisi, air, sinar 

matahari, dan ruang pertumbuhan (Tulak et al., 

2023). Sampai saat ini, metode pengendalian 

gulma yang masih sering dilakukan adalah dengan 
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menggunakan herbisida, karena herbisida 

merupakan senyawa kimia yang mampu 

menghambat, mematikan, dan bersifat toksik pada 

gulma (Umiyati et al., 2020).  

Pengendalian gulma dengan menggunakan 

bioherbisida dilakukan dengan memanfaatkan 

potensi senyawa alelopati tumbuhan gulma 

lainnya. Salah satu alternatif yang dapat digunakan 

yaitu memanfaatkan senyawa alelopati yang 

terkandung dalam daun E. pellita. Hasil-hasil 

penelitian menunjukkan bahwa spesies Eucalyptus 

mengandung zat alelokimia diantaranya α-pinene, 

1,8-cineol dan trans-pinocarveol. Senyawa 1,8-

cineol sebagai senyawa utama pada semua spesies 

Eucalyptus (49.07%-83.59%) (Kanatas, 2020; 

Sebei, et al., 2015) dan dapat menghambat 

perkecambahan gulma (Ghnaya et al., 2015).  

Metanol banyak digunakan sebagai pelarut 

dalam proses ekstraksi karena memiliki polaritas 

tinggi dan mampu melarutkan berbagai senyawa 

bioaktif, termasuk senyawa fenolik, terpenoid, dan 

lipid. Sejumlah penelitian melaporkan bahwa 

ekstrak yang menggunakan metanol menghasilkan 

kadar fenolik lebih tinggi dibandingkan dengan 

etanol maupun pelarut lainnya. Pada ekstrak daun 

sirsak, misalnya, kandungan fenolik total mencapai 

7,179 mg GAE/g dengan metanol, sedangkan 

etanol 70% dan 96% masing-masing hanya 

menghasilkan 5,753 mg GAE/g dan 4,022 mg 

GAE/g (Listiawati et al., 2022). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa metanol lebih efisien dalam 

mengekstraksi polifenol dengan berat molekul 

rendah dibandingkan dengan pelarut seperti aseton 

(Do et al., 2013). Penggunaan metanol 

menghasilkan rendemen yang lebih besar serta 

aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibandingkan 

dengan etanol maupun air (Susanti et al., 2021). 

Oleh karena itu, pemilihan metanol sebagai pelarut 

dalam penelitian ini didukung oleh dasar ilmiah 

yang kuat. Penelitian terkait potensi daun E. pellita 

sebagai bioherbisida sangat penting untuk mencari 

alternatif baru pengendalian gulma pada padi 

sawah yang ramah lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis potensi daun 

Eucalyptus pellita menekan pertumbuhan gulma 

padi sawah. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di dalam greenhouse 

Kebun Percobaan Leuwikopo, Fakultas Pertanian, 

Institut Pertanian Bogor dari September hingga 

November 2024. Bahan dan alat yang digunakan 

antara lain daun E. pellita, herbisida oxyfluorfen, 

benih padi, metanol, larutan tween 80, bak semai, 

pupuk NPK, media tanah sawah, sprayer 

punggung, penggaris, timbangan analitik, oven, 

dan blender. Percobaan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan satu faktor perlakuan yang 

terdiri atas enam konsentrasi ekstrak daun E. pellita 

yaitu 0 (kontrol), ), 5%, 10%, 15%, 20%, 25% dan 

herbisida oxyfluorfen. Konsentrasi larutan uji (5%, 

10%, 15%, 20%, dan 25%) diperoleh dengan 

melarutkan maserat kental ke dalam larutan Tween 

80 sebagai pengemulsi hingga mencapai 

konsentrasi yang ditentukan. Dengan demikian, 

konsentrasi yang dimaksud merupakan 

perbandingan maserat terhadap volume larutan 

pembawa (Tween 80 + akuades). Percobaan 

dilakukan dalam empat ulangan. Satuan percobaan 

yaitu pot berdiameter 15 cm dan tinggi 20 cm. 

Daun E. pellita dikering-anginkan, kemudian daun 

dihaluskan dengan menggunakan blender. Daun E. 

pellita yang sudah halus sebanyak 1 kg kemudian 

direndam dengan metanol 90% sebanyak 4 L 

selama 24 jam. Selanjutnya, larutan disaring 

menggunakan kertas saring. Ampas atau filtrat 

hasil saringan selanjutnya direndam lagi 

menggunakan metanol 90% sebanyak 4 L untuk 1 

kg daun E.pellita kering selama 24 jam. Saring 

kembali rendaman tersebut menggunakan kain 

penyaring. Air hasil saringan selanjutnya 

dievaporasi dengan menggunakan evaporator 

sampai menghasilkan maserat dalam bentuk gel. 

Larutkan maserat tersebut sesuai dengan 

konsentrasi perlakuan. 

Aplikasi pada media tanah sawah dilakukan 

dengan cara mengambil tanah sawah kemudian 

dilakukan pencampuran agar tanah tersebut jumlah 

biji gulmanya homogen. Tiap pot berisi 2 kg tanah 

sawah. Tanam benih 5 padi di pot. Sebelum 

penyemprotan pastikan bahwa kondisi tanah sawah 

di pot macak-macak. 

Larutan ekstrak daun E. pellita 

disemprotkan ke sasaran secara merata dengan 

menggunakan handsprayer. Pengamatan meliputi 

tinggi padi, jumlah spesies gulma yang tumbuh, 

jumlah individu gulma per spesies, persentase 

penekanan gulma dibandingkan dengan kontrol 

dan fitotoksisitas pada tanaman padi. Persentase 

kerusakan gulma dihitung berdasarkan bobot 

kering gulma dengan rumus:  

PK = 1 −
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
𝑥 100% 

Fitotoksisitas terhadap gulma uji diamati secara 

visual dengan menggunakan skoring berdasarkan 

Guntoro et al. (2013). Data pengamatan dianalisis 

menggunakan analisis ragam dengan uji beda nilai 

tengah menggunakan Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) dengan taraf α = 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Perlakuan ekstrak daun E. pellita pada 

konsentrasi 5% hingga 25% tidak memberikan 

hasil yang berbeda nyata pada tinggi tanaman 

dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1). Perlakuan 

herbisida oxyfluorfen (P6) mendapatkan hasil data 

tinggi tanaman paling rendah dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol (P0). Menurut Abadi et al  

(2013) herbisida oxyfluorfen dapat menghambat 

pertumbuhan tinggi tanaman pada padi sawah, 

karena oxyfluorfen merupakan herbisida 

pratumbuh yang dapat menghambat sintesis ATP 

dalam proses respirasi dan menghambat 

transportasi elektron yang menyebabkan bahan 

terlarut yang diperlukan dalam proses 

pertumbuhan terhambat ke titik tumbuh, sehingga 

dapat menghambat pertumbuhan dan pembelahan 

sel. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 

herbisida oxyfluorfen dapat menghambat 

pertumbuhan tinggi tanaman dibandingkan dengan 

perlakuan bioherbisida E. pellita dan perlakuan 

kontrol. 

Jumlah Spesies Gulma yang Tumbuh 

Pemberian perlakuan ekstrak daun E. pellita 

dan herbisida oxyfluorfen pada tanaman padi 

sawah umur 2 MSA dan 4 MSA mendapatkan 

jumlah spesies gulma yang tumbuh yaitu Ludwigia 

octovalvis dan Cyperus iria pada semua perlakuan. 

Perlakuan ekstrak daun E. pellita pada konsentrasi 

5% hingga 25% menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata dibandingkan kontrol (P0). 

Perlakuan pemberian herbisida oxyfluorfen (P6) 

juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

pada semua perlakuan dan kontrol (P0) (Tabel 2). 

Pada umur 5 MSA dan 6 MSA perlakuan ekstrak 

daun E. pellita konsentrasi 5% dan 10% 

menghasilkan jumlah spesies gulma tumbuh yang 

lebih banyak. Gulma yang tumbuh yaitu Ludwigia 

octovalvis, Cyperus iria dan Alternanthera 

brasiliana. Kadar senyawa pada ekstrak daun E. 

pellita memiliki konsentrasi yang lebih rendah, hal 

ini mungkin tidak cukup beracun bagi tumbuhan 

untuk memengaruhi pertumbuhan pada gulma 

(Saeed et al., 2013). 

 

 

Tabel 1. Pertumbuhan tinggi padi pada berbagai konsentrasi ekstrak daun E. pellita 

Perlakuan 
Tinggi tanaman padi 

2 MSA 3 MSA 4 MSA 5 MSA 6 MSA 

P0 (kontrol) 37.04  41.03  44.14  48.05  51.92  

P1 (5% bioherbisida E. pellita) 32.04  37.01  39.74  43.13 47.66  

P2 (10% bioherbisida E. pellita) 31.71  32.52  37.87  41.16  44.20  

P3 (15% bioherbisida E. pellita) 31.00  36.29 42.16  45.54  48.54  

P4 (20% bioherbisida E. pellita) 32.18  33.10  35.12  38.37  42.25  

P5 (25% bioherbisida E. pellita) 29.83  29.90  37.21  41.04  45.58  

P6 (Oxyfluorfen) 20.79  21.13  23.83  27.20  28.41  

Pr > f 0.15tn 0.07tn 0.11tn 0.16tn 0.09tn 

KK (%) 20.88 24.87 25.03 24.82 23.19 

Keterangan: MSA = minggu setelah aplikasi, tn = tidak berpengaruh nyata pada taraf α = 5%, KK= koefisien keragaman. 

 

 

Tabel 2. Jumlah spesies gulma yang tumbuh pada berbagai konsentrasi ekstrak daun E. pellita 

Perlakuan 
Spesies gulma yang tumbuh 

2 MSA 3 MSA 4 MSA 5 MSA 6 MSA 

P0 (kontrol) 2.00  2.00  2.00  2.00 a 2.00 a 

P1 (5% bioherbisida E. pellita) 2.00  2.00  2.00  2.00 a 2.00 a 

P2 (10% bioherbisida E. pellita) 2.00  2.00  2.00  3.00 b 3.00 b 

P3 (15% bioherbisida E. pellita) 2.00  2.00  2.00  3.00 b 3.00 b 

P4 (20% bioherbisida E. pellita) 2.00  2.00  2.00  2.00 a 2.00 a 

P5 (25% bioherbisida E. pellita) 2.00  2.00  2.00  2.00 a 2.00 a 

P6 (Oxyfluorfen) 2.00  2.00  2.00  2.00 a 2.00 a 

Pr > f - - - <.0001**   <.0001** 

KK (%) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Keterangan: ** = berpengaruh nyata pada taraf α = 1%, KK= koefisien keragaman. Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada uji DMRT 5%.
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Seiring berjalannya waktu pengaplikasian 

herbisida yang hanya dilakukan di awal dapat 

menyebabkan efektivitas herbisida berkurang yang 

dapat menyebabkan peningkatan keberadaan 

spesies gulma pada umur 5 MSA dan 6 MSA 

Jumlah Individu Gulma per Spesies 

Pemberian ekstrak daun E. pellita pada 

konsentrasi 5% hingga 25% dapat menurunkan 

jumlah individu gulma Ludwigia octovalvis, 

Cyperus iria dan Alternanthera brasiliana per 

spesies dibandingkan dengan kontrol (Tabel 3, 

Tabel 4 dan Tabel 5). Hal ini dikarenakan ekstrak 

daun E. pellita mengandung beberapa senyawa 

yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman, 

seperti cymene, citronellyl, terpineol, stigmasten, 

kolesterol, furfural, dan palmitat (Grichi et al., 

2016). Senyawa kolesterol merupakan salah satu 

alelokimia yang dapat menghambat tanaman 

(Gheethambigai & Prabhkaran, 2014). Senyawa 

furfuran berperan sebagai senyawa intermediate 

dalam pembuatan herbisida, sehingga 

memudahkan penetrasi zat penghambat herbisida 

ke dalam tanaman.   

Perlakuan ekstrak daun E. pellita 

konsentrasi 25% menghasilkan jumlah individu 

gulma Ludwigia octovalvis, Cyperus iria dan 

Alternanthera brasiliana per spesies terendah. 

Utomo dan Guntoro (2023) melaporkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak bioherbisida 

asal tumbuhan, maka persentase kerusakan gulma 

uji semakin meningkat. Hal ini menyebabkan 

jumlah individu gulma yang rendah pada ekstrak 

daun E. pellita dengan konsentrasi tinggi. 

Nishimuta et al. (2019) menyatakan bahwa 

konsentrasi dan polaritas ekstrak diduga 

mempengaruhi efektivitas alelopati. Pemberian 

herbisida oxyfluorfen dapat menurunkan jumlah 

individu gulma Ludwigia octovalvis, Cyperus iria  

dan Alternanthera brasiliana. Herbisida 

oxyfluorfen merupakan herbisida pratumbuh dan 

pascatumbuh yang dapat menghambat 

pertumbuhan gulma (Manoco et al., 2002). 

Herbisida oxyfluorfen dapat mengendalikan gulma 

rerumputan, teki-tekian dan daun lebar salah 

satunya Cyperus iria (Sembiring & Sebayang, 

2018). 

 

 

Tabel 3. Jumlah individu gulma Ludwigia octovalvis yang tumbuh pada berbagai konsentrasi ekstrak daun E. 

pellita  

Perlakuan 
Ludwigia octovalvis 

2 MSA 3 MSA 4 MSA 5 MSA 6 MSA 

P0 (kontrol) 35.75a 35.25a 38.75a 44.50a 47.75a 

P1 (5% bioherbisida E. pellita) 16.75bc 25.00b 26.50b 30.50b 34.00b 

P2 (10% bioherbisida E. pellita) 19.50b 24.50b 25.25b 27.75b 31.50b 

P3 (15% bioherbisida E. pellita) 13.50bc 19.00b 24.50b 27.00b 29.00b 

P4 (20% bioherbisida E. pellita) 7.50cd 8.50c 11.75c 13.75c 15.5c 

P5 (25% bioherbisida E. pellita) 1.75d 2.25c 3.75c 5.75cd 6.75cd 

P6 (Oxyfluorfen) 0.00d 0.00d 0.50c 1.25d 2.25d 

Pr > f    <.0001**    <.0001**    <.0001**     <.0001**     <.0001** 

KK (%) 23.38t 21.93t 20.18t 17.04t 14.09t 

Keterangan: ** = berpengaruh nyata pada taraf α 1%, KK= koefisien keragaman. Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang 
sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada uji DMRT 5%, t= transformasi data √(x+0.5). 

 

 

Tabel 4. Jumlah individu gulma Cyperus iria yang tumbuh pada berbagai konsentrasi ekstrak daun E. pellita  

Perlakuan 
Cyperus iria 

2 MSA 3 MSA 4 MSA 5 MSA 6 MSA 

P0 (kontrol) 16.00a 16.00a 22.00a 27.50a 30.75a 

P1 (5% bioherbisida E. pellita) 11.75ab 13.00a 16.75b 19.75b 23.25b 

P2 (10% bioherbisida E. pellita) 9.00bc 11.50a 14.50b 18.75b 20.00b 

P3 (15% bioherbisida E. pellita) 8.50bc 11.00a 13.75b 15.75b 18.00b 

P4 (20% bioherbisida E. pellita) 2.75d 4.25b 5.50c 8.00c 9.75c 

P5 (25% bioherbisida E. pellita) 4.00cd 3.75b 5.50c 7.25cd 8.00cd 

P6 (Oxyfluorfen) 0.00d 0.00d 1.00c 2.00d 3.25d 

Pr > f   <.0001** <.0001**    <.0001**       <.0001**     <.0001** 

KK (%) 21.32t 21.98t 18.08t 14.11t 12.48t 

Keterangan: ** = berpengaruh nyata pada taraf α = 1%, KK= koefisien keragaman. Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang 
sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada uji DMRT 5%, t= transformasi data √(x+0.5). 
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Tabel 5. Jumlah individu gulma Alternanthera brasiliana yang tumbuh pada berbagai konsentrasi ekstrak 

daun E. pellita  

Perlakuan 
Alternanthera brasiliana 

2 MSA 3 MSA 4 MSA 5 MSA 6 MSA 

P0 (kontrol) 0.00a 0.00a 0.00b 0.00b 0.00c 

P1 (5% bioherbisida E. pellita) 0.00a 0.00a 0.00b 0.00b 0.00c 

P2 (10% bioherbisida E. pellita) 0.00a 0.00a 0.00a 0.50a 1.00a 

P3 (15% bioherbisida E. pellita) 0.00a 0.25a 0.50a 0.50a 0.75b 

P4 (20% bioherbisida E. pellita) 0.00a 0.00a 0.00b 0.00b 0.00c 

P5 (25% bioherbisida E. pellita) 0.00a 0.00a 0.00b 0.00b 0.00c 

P6 (Oxyfluorfen) 0.00a 0.00a 0.00b 0.00b 0.00c 

Pr > f - 0.45tn 0.45tn 0.45tn 0.45tn 

KK (%) 0.00t 13.23t 22.18t 27.48t 39.35t 

Keterangan: ** = berpengaruh nyata pada taraf α = 1%, KK= koefisien keragaman. Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada uji DMRT 5%, t= transformasi data √(x+0.5). 

 

 

Persentase Kerusakan Gulma 

Pemberian ekstrak daun E. pellita dapat 

menyebabkan kerusakan gulma Ludwigia 

octovalvis berturut-turut sebesar 17.65%, 28.53%, 

59.48%, 82.36% dan 92.49%, sedangkan 

penggunaan herbisida oxyfluorfen dapat 

menyebabkan kerusakan gulma sebesar 94.35%. 

Pemberian ekstrak daun E. pellita juga dapat 

menyebabkan kerusakan gulma Cyperus iria 

berturut turut sebesar 18.17%, 42.43%, 55.76%, 

84.70% dan 88.49% sedangkan pemberian 

herbisida oxyfluorfen dapat menyebabkan 

kerusakan gulma sebesar 93.69% dibandingkan 

terhadap kontrol (Tabel 6). Hasil penelitian ini 

memperkuat dugaan bahwa ekstrak daun 

Eucalyptus pellita berpotensi sebagai herbisida 

(Audina dan Guntoro, 2024). Pemberian herbisida 

oxyfluorfen menyebabkan gangguan pada aktivitas 

fisiologis gulma atau perkecambahan gulma, 

sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada 

gulma (Hasanuddin et al., 2022). 

Persentase Fitotoksisitas 

Perlakuan herbisida oxyfluorfen (P6) 

menyebabkan gejala fitotoksisitas terhadap 

tanaman padi sawah pada umur 1 MSA, 2 MSA, 3 

MSA, sedangkan pemberian ekstrak daun E. pellita 

tidak menyebabkan gejala fitotoksisitas pada 

tanaman padi sawah. Berdasarkan hasil uji DMRT 

pada taraf 5%, pemberian ekstrak daun E. pellita 

tidak berbeda nyata dengan kontrol, sedangkan 

perlakuan herbisida oxyfluorfen berbeda nyata 

dengan kontrol (Tabel 7). 

Perlakuan pemberian herbisida oxyfluoren 

pada padi sawah menunjukkan gejala fitotoksisitas, 

gejala yang terlihat yaitu daun menguning, 

pertumbuhan padi terganggu dan menyebabkan 

kematian. Perlakuan herbisida oxyfluorfen dapat 

merusak membran sel, menyebabkan degradasi 

yang cepat serta kematian yang sangat cepat.

 

 

Tabel 6. Persentase penekanan gulma pada berbagai konsentrasi ekstrak daun E. pellita 

Perlakuan 
Kerusakan gulma (%) 

Ludwigia octovalvis Cyperus iria 

P0 (kontrol) 0.00d 0.00c 

P1 (5% bioherbisida E. pellita) 17.65dc 18.17c 

P2 (10% bioherbisida E. pellita) 28.53c 42.43b 

P3 (15% bioherbisida E. pellita) 59.48b 55.76b 

P4 (20% bioherbisida E. pellita) 82.36a 84.70a 

P5 (25% bioherbisida E. pellita) 92.49a 88.49a 

P6 (Oxyfluorfen) 94.35a 93.69a 

Pr > f      <.0001**      <.0001** 

KK (%) 24.05 24.93 

Keterangan: ** = berpengaruh nyata pada taraf α = 1%, KK= koefisien keragaman. Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada uji DMRT 5%.
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Tabel 7. Persentase fitotoksisitas padi pada berbagai konsentrasi ekstrak daun E. pellita 

Perlakuan 
Skor fitotoksisitas 

1 MSA 2 MSA 3 MSA 

P0 (kontrol) 0.00 a 0.00 a 0.00 a 

P1 (5% bioherbisida E. pellita) 0.00 a 0.00 a 0.00 a 

P2 (10% bioherbisida E. pellita) 0.00 a 0.00 a 0.00 a 

P3 (15% bioherbisida E. pellita) 0.00 a 0.00 a 0.00 a 

P4 (20% bioherbisida E. pellita) 0.00 a 0.00 a 0.00 a 

P5 (25% bioherbisida E. pellita) 0.00 a 0.00 a 0.00 a 

P6 (Oxyfluorfen) 1.75 b 2.00 b 2.00 b 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang berbeda menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 

5%. 

 

 

Secara khusus, termasuk dalam kelompok yang 

lebih luas dari eter difenil bersama dengan 

dipyridides yang mampu menyusup ke sitoplasma 

serta memicu pembentukan peroksida dan elektron 

bebas yang menghancurkan membran sel secara 

instan (Perkasa 2020). 

KESIMPULAN 

Ekstrak daun E. pellita sebagai bioherbisida 

berpotensi menekan gulma Ludwigia octovalvis 

dan Cyperus iria pada tanaman padi sawah pada 

berbagai konsentrasi. Pemberian penyemprotan 

ekstrak daun E. pellita dengan konsentrasi 25% 

dapat menghambat dan mengurangi pertumbuhan 

gulma Ludwigia octovalvis dan Cyperus iria pada 

padi sawah. 
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